BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar belakang masalah

Al Qur'an adalah sumber hukum Islam yang pertama
dan utama, sedangkan Hadis yang kedua. A1 Qurtan merupakan
Mu! jizat Nabi Muhammad saw, yang didalamnya terdapat
ajeran untuk disampaikan kepada umat manusia. Pokok utama
setiap dakwah para Nabi dan Rasul sepanjang masa ialeh
menyeru kepada manusia ggar menunjukkan Ibadah hanya
kepada Allah, serta tidak mempersamakannya dengan seszunatu
apapun. Tauhid dalam Ibadah, serta pembebasan diri dari
kemusyrikan dan keberhalaan, merupakan yang terpenting
di antara ajaran agama-agama Samawi dan yang paling
menonjol di antara risalah-risalah para Nabi, Sedemikian
pentingnya, sehingga seolah-olah para Nabi dan Rasul
tidaklah diutus kecmali satu tujuan saja, yaitu memperkokoh

ajaran Tauhid serta pemberantasan kemusyrikan,

Ajaran Tauhid adalah awal dan akhir dari seruan
Islam. Suatu kepercayaan yarng menegaskan bahwa hanya Tuhan
lah yang menciptakan, memberi hukum-hukum, mengatur dan
mendidik alam semesta ini. Maka dengan itu hanya Tuhan itu
lah yang satu-satunya yang wajib sisembah,dimohon petunjuk
dan pertolongannya, serta harus ditakuti. Ajaran Tauhid
ini sudah dibawa oleh para Nabi dan Rasul sebelumnya,

sedangkan manusia menjadi syirik, kufur dan menyembah



berhala karena telah mengabasikan ajaran-ajaran Nabi serta
Rasulnya dan bergantung kepada pemikiran yang salah karena

mengambil kesimpulan yang salah.

Seorang manusia yang tidak mengetahui bahwa  hanya
ade satu Tuhan, Allah satu pencipta, pengatur dan
pemelihara alam semesta dan tidak ada sesuatupun vang
dapat menyamai-Nya, manusia tersebut akan jatuh dan salah
memilih Tuhan.1 Dengan demikian orang yang menyembah Tuhan
selain Allah adalah syirik, yaitu mempersekutukan Tuhan,
Suatu kepercayaan tentang adanya lagi Tuhan selain

Allah SWT.

Syirik adalah satu-satunya dosa besar yang tidak
diampuni oleh Allah SWT selama yang bersangkutan tidak ber
taubat dimasa hidupnya. Berbeda dengan dosa lainnya, walau
pun yang bersangkutan tidak bertaubat, namun masih ada
kemungkinan mendapat ampunan dari Allah.? Kepercayaan -
syirik adalah dosa besar yang tidak diampuni oleh Allah

sebagaimana dalam firmannya :
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1Ebul A'la Al Maududi, Dasar-Dasar Agidah Islam, -
Media Da'wah, Jakarta, p.30.

2Mansur Said, Bahaya Syirik Dalam Islam,  Pustaka
Panji Mas,Jakarta,1996,Dp.9.




Artinya : "Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni

perbuatan syirik, tetapi dia akan
mengampuni selain dari pada itu bagi
siapa yang Dia kehendaki. Dan barang
siapa yang mempersekutukannya Allah,
maka sesungguhnya dia telah membuat dosa
besart.3

Maksud ayat diatas adalah mempersekutukan Allah,Zat
maupun perbuatannya dengan mahluk ciptaannya, apakah
dengan patung, batu, kuburan ataupun dengan diri sendiri,
semnanya disebut syirik. Pelakunya disebut Musyrik.Sedang-
kan dosa musyrik adalah dosa besar dan tidak diampuni oleh
Allah.

Kenyataan di dunia ini banyak manusia bertuhan lebih
dari setu. Al Qur'an menyebutnya dengan musyrik vaitu
oramg-orang syirik,. Syirik berasal dari kata "Syaraka"yang
berarti mencampurkan dua atau lebih benda yang tidak =ama
seolah-olah sama.4 ILawan dari "Syaraka" adaleh  "Khalasa®
artinya memurnikan. Seorang umat yang ikhlas  bertuhankan
hanya Allah ialah orang-orang yang benar-benar bertauhid..
Mentauhidkan Allah tidaklah semudah percaya wujudnya
Allah. Mentauhidkan Allah dengan ikhlas menghendaki suatu

perjuangan yang berat.

_ﬂsbepartemen Agama RI, Al gur'an dan Terjemahnya, -
Surya Cipta Aksara, Surabaya,1l »D.128.

4Muhammad ! Imaduddin *Abdulrahim, Kuliah Tauhid, CV
Kuning Mas,Jakarta,Cet I111,1982,p.61.




Lawan Tauhid selain syirik ialah paham yvang
meniadakan sama sekali adanya Tuhan,yaitu Atheisme.Menurut
Islam aliran Atheisme suatu kekafiran yang paling becar,
musuh manusia yang terang-terangan. Tuhan mengaricam nya
dengan hukuman yang paling dahsyat.Dalam Islam, bertuhan
saja (deisme) sangatlah tidak memadai. ILebih penting dari
itu adalah tegaknya paham monoteismwe murni menurut
petunjuk Al Qur'an,yakmi paham keesaan Tuhan yang terbebas
dari polusi syirik dalam segala bentuknya,balk syirik -

besar maupun syirik kecil,syirik terang-terangan.

Di antara macam-macam syirik yang dapat dilihat
di dunia ini banyak ragamnya. Beberapa diantaranya
menyatakan "Trinity", dan yang lain lagl terpokok dulam
aliran "Banyak Tuhan" atau "Polytheisme" ada pula rang
menyembah "Alam" ada pula yang membagi kekuatan-kekuatan
dengan menyebut berbagai dewa-dewa : dewa hujan,dewa udara

dewa kematian dan lain sebagainya.

Kenyataan,orang-orang yang sudah mengaku Islampun ,
bahkan mereka sudah rajin dalam Ibadah shalat dan puasa
tetapi dalam kehidupan wmereka: s¢hari-hari masih Ybersikap,
bahkan seolah-olah musyrik. Mereka masih mencampuradhka
(mensyirikkan) pengabdian mereka kepada Allah itu dengan

pengabdian kepada sesuatu "llah" yang lain.



Konsepsi tentang ketuhanan Yang Maha Esa menurut
agidah Islam ialah Tauhid. Tauhid itu adalah ajaran
sepanjang sejarah manusia, ajaran dari tiap-tiap Nabi dan
Rasul. Sejak dari Nabi Adam as, Idris as, Nuh as, sampai

pada zaman Nabi Muhammad saw.

Dengan demikian seorang muslim harus mempunyai
Aqideh (keimanen), yang merupakan kesatuan yang tidak akan
berubah-ubaeh sepanjang zaman, atau tempat tidak pula
perbedaan golongan atau masyarakat. Aqidah tujuan utamanya
memberi didikan yang baik dalam menempuh jalam kehidupan
menyueikan jiwa lalu mengarahkannya kejurusan tertentu

agar sampai kepada timgkatan Ma'rifat yang tinggi.

Manusia dalam persoalan pengabdiannya kepada Allah
bertingkat-tingkat, dan hanya Allah yang mengetahui jumlah
nya., Sesungguhnya hakekat Agama Islam yang dibawa oleh
para Rasul Allah, yaitu manusia harus benar-benar berserah
diri kepada Allah, bukan kepada lainnya. Seorang vang
menyerah diri kepada selain Allah disebut Musyrik dan
orang yeng enggan menyerah diri kepada Allsh disebut
orang-orang yang sombong.

Apabila manusia mempunyai sifat sombong dan congkak
untuk beribadah kepada Allah akan semakin besar pula
kemusyrikannya kepada Allah. Sebab apabila seseorang sudah
takabbur, akan semakin bertambah kebutuhan dan

ketergantungannya kepada yang dituju yang dicintainya itu,
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Bulan Bintang,Jakarta,1991,p.1%5.

9H.Hasbi Ash Shiddieqy, Sejarah dan Pengentar Ilmu

Al Qur'an,Bulan Bintang,Jakarta,Cet XIT, 19497 .p.2




vaitu yamg dituju oleh hati. Maka dia ekan wenjadi musyrik

dergan sesvatu yang di abdi itu.

Sebaliknya semakin kuatnya keihiasan agamanya
karena Allah, akan sempurnalah pengabdiannya kepada
Allah serta tidak membutuhkan mahluk, Dan genakin
sempurna pengabdiannys kepada Allah akan éamikin 3en§urna
kebebasan darli sifa?t takabbur dan syirik. Dan perbuatan
syirik adzlah dosa besar jika manusia tidal mau bDertaubat

gampai mati maka janji Allah dia masuk ke dalawm neraka.

B. Alasan memilih judul

1

Adapun penulis menmgangkat judul tersebut disebabkan

karena beberapa alasan di bawah ini @

1. Salah satu gifat perbuatan yang dapat merchilangkan
keimanan seseorang adalah perbuatan syirik.

2. Syirik termasuk dosa yang terbtesar yang tidak diampuni
oleh Alleh make kite harus menjaganya agar tidak
terhinder dari perbuatan sylrik.

3, Syirik adalah perbuatan yang dapat merugikan dan

menghancurkan diri sendiri dan orang lain.

C. Penegasan Judul

Judul yang didahas dalam penulisan skripsi ini

adalah "Studi tentamg Syirik menurut Al Qurfan®.

Sebelum memasukil inti pembahasan,maka terlebih



stvrdi int dirumusken dalam bentuk pertayean sebagal
berikat s
1. Apakah pengeztian syirik dan bentuk-bentuk kemsyrikkan?

2. Apa nilsi syizik dalam A1 Qur'an?

E. Tujuan pemhahasan

Sejalan dengan permasalahan diaias maka pembahasan
gtudi ini bexrtujuan :
1. Untuk mengetahui peagertian syirik dalam Al Qur'an,
2. Ingin mengetahui apa saja macan-macam per natan syirik
yang terdapat dalam Al Qurfan.
3, Untuk mengetahui tentang kedudukan syirik dalam Al=

Qurtan,

Untuk memperoleh data-data dalam penulisan skripsi
ini, maka penulis nemerliukan sunber-gumher yang dapat
menunjanz dan eret hubungennya dengan pembahasan, Sumber
vahg digunaken dalam penbalasan skripsl ini adalah semata
mata bersifat libary yaitu mengadakan penelitlan dan
pengkajian melalui buku yang berhubungan dengan judul

tevrgebut.

Sedangkan sumber-sumber yang dijadikan sebagai bahan
acuan untuk memperolech dalam penyusunan skripsi ini
adalah @

1. Al Qur'an dan Terjemahnya

2. Kitab-kitah tafsir



3, Kitab - kitab ulumul Qur'an
4, Kitab - kitab Hadis

5. Buku - buku lain yang terkait

G. Metode Pembahasan

Metode yang dipergunakan dalam penulisan skripsi
ini adalah :

1. Metode Maudy'i yaitu : Menghimpun ayat-ayat Al Qur'an

yang mempunyai maksud yang sama dalam arti gama-cama
membi carakan satu topik masalah dan penyusunannya
berdaesarkan kronologi serta sebab turunnya ayat
tersebut. "

2. Metode Deduktif yaitu : suatu dasar atau teori yang
bersifat umum sebagai dasar pijakan dalam menarik

penelitian terhadap masalah yang bersifat khusus.11

3. Metode Komparatif yaitu : membandingkan ayat-ayat Al-
Qur'an yang memiliki kesamaan redaksi yang berbicara
tentang masalah atau kasus yang berbeda yang memiliki
redakei yang berbeda bagi masalah atau kasus yang sama

atau di duga sama.12

1ODE.Abd AL Hayy Al Farmawi,Metode Tafsir Maudhu'i,
PT,Grafindo, Jakarta,p.36.

11ppof .Drs.Sutrisno Hadi,M.A,MetodologP Reseach: ,
Andi Offset,Yogjakarta,Jilid 7I.Cet iif???gﬁg,p.

12pR _Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian,Rineka
Cipta,Jakarta, Cet VIII,1992,p.209.
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Sistematika pembahasan

Bab pertama : Pendahuluan

Bab ini berisikan tentang ; latar belakang masalah,
Rumusan masalah, Penegasan judul, Alasan memikih judul,
Pujuan pembahasan, Metodologi pembahasan, Sigtematika

pembahagan.
Bab kedua : Kajian Teori

Bab ini berisikan tentang; pengertian tafsir, mnacame-

macam metode Tafsir.

Bab ketiga : Ayat-ayat Al Qur'an tentang syirik dan
penafsiran
Bab keempat : Analisa

Badb ini berisikan tentang; pengertian gyirik dan macam-
macam bentuk kemusyrikan menurut al Qur‘aa, Kedudukan

syirik dalam al Qur'an.

Bab kelima : Kesimpulan dan Saran

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran-saran.



